
Men imbang  :

Meng inga t 1

PERATURAN DAERAH PROPINSI  BANTEN
NOMOR :  46  TAHUN 2OO2

TENTANG

PENYIDIK  PEGAWAI  NEGERI  STPIL
DI  L INGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR BANTEN,

bahwa keberadaan dan peranan Penyidik pegawai Negeri
s ip i l  yang mampu dan berwibawa sangat  d iharapkan da lam
rangka penegakan Peraturan Daerah dan penyidikan terhadap
pela n g g a ran ketentuan-ketentuan Peratu ran Daerah ;

bahwa dalam rangka memberikan pedoman kepada penyidik
Pegawai Negeri  s ipi l  dalam melakukan penyidikan terhadap
pelanggaran Peraturan Daerah, sebagaimana dimaksud pada
huruf a di  atas, per lu menetapkan Peraturan Daerah tentang
Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  d i  L ingkungan pemer in tah
Daerah.

Undang-undang Nomor B Tahun 1974 tentang pokok-pokok
Kepegawaian sebagaimana te lah d iubah dengan Undang-
undang Nomor 43 Tahun l  ggg tentang perubahan atas
Undang-undang Nomor B Tahun 1974 tentang pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun l  ggg Nomor  169,
Tambahan Lembaran Negara Nomor  30a1) ;

Undang-undang Nomor  B Tahun 1gB1 tentang
Pidana (Lembaran Negara Tahun 1gB1 Nomor
Lembaran Negara Nomor 3209);

Undang-undang Nomor  22 Tahun lggg tentang
Daera l r  (Lembaran Negara Tahun l  ggg Nomor
Lembaran Negara Nomor  3B3g) ;

Undang-undang Nomor  zB Tahun l  ggg tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bers ih  dan Bebas oa i i
Korups i ,  Ko lus i  dan Nepot isme (Lembaran Negara Tahun
i  999 Nomor  75,  Tambahan Lembaran Negara Nomor  3815) ;

Undang-undang Nomor  23 Tahun 2000 tentang pembentukan
Prop ins i  Banten (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor  182,
Tambahan Lembaran Negara Nomor  4010) ;

Peraturan Pemerintah l , lomor zT Tahun 1gB3 tentang
Pelaksanaan K i tab Undang-undang Hukum Acara p idana
(Lembaran Negara Tahun 1gB3 Nomor  36,  Tarnbahan
l-embaran Negara Nomor 3258);

a .

b .
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Hukum Acara
76,  Tambahan

Pemerintahan
60,  Tambahan



B.

Peraturan pemer in tah Nomor  2s  rahun 2000 tentangKewenangan pemer in tah dan.Kewenang"n prop ins i  sebagaiDaerah c tonom (Lembaran Negara ta f run 2000 Nomor  54,Tambahan Lembaran Negara NJmor  SSSZ) ;
Peraturan Daerah propinsi  Banten Nomor 3 Tahun 2002tentang Tata  cara pembentur<an dan Tekn ik  penyusunan
Peraturan Daerah (Lembaran Daerah rahun 2002 Nomor  4) .

Dengan persetu juan

DEWAN PERWAKILAN MKYAT DAERAH PROPINSI BANTEN

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : pERATURAN DAERAH
PENYIDIK PEGAWAI
PEMERINTAH DAEMH

PROPINSI  BANTEN TENTANG
NEGERI  S IP IL  D I  L INGKUNGAN

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalarn  peraturan Daerah in i  yang c , imaksud dengan :
1 ,  Daerah  ada lah  p rop ins i  Ban ten ;
2 

lifl,'Jffi: B:::T#l;|,,ft::i5r beserta perangkat Daerah otonom yans
3 .  Gubernu r  ada lah  Gubernu r  Ban ten ;
4 '  Peny id ik  Pegawai  Neger i  s ip i l  yang se lan ju tnya d isebut  ppNS,  ada lah pe jabatPegawai  Neger i  s ip i l  te r tentu  d i  i ingkungan pemer in tah Daerah yang d iber i

ffi l,^ff,l,.t, ,! !:1::;:'J r'# : il : 
- u n o Jn i u n t u k m e I a k u k a n p e n y i d i k a n t e rh a d a p

5' Penyidik PoLRI adalai-r 
,  
Pej lbat Kepolir igl  Negara Repubrik rndonesia

;rf;f;. i??1 ,o'ruksud 
daram pasar o uvut (1) huruf-a undans_undans Nomor

6 '  Pegawai  Neger i  s ip i l  se lan ju tn .y .a  d is ingkat  pNS adalah pegawai  Neger i  s ip i lsebagaimana d imaksud da lam unoang- i ;ndang NomorJ3 Tahun 1gg9;7  '  T indak P idana ada lah t indak p idana put rngg. ran terhadap peraturan Daerah.

BAB II
KEDUDUI(AN, TUGAS DAN WEWENANG

Pasal  2

dan bertanggung jarvab kepada Gubernur merarui
PPNS berkedudukan d i  bawan
Pimpinan Uni t  Organ isas inva.



Pasal 3

PPNS mempunyai  tugas rne lakukan peny id ikan terhadap pe langgaran peraturan
Daerah,  sesua i  dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku.

Pasa l  4

Untuk melaksanakan tugas tersebut  da lam Pasal  3 ,  ppNS mempunyai  wewenang :
a '  mener ima laporan a tau pengaduan dar i  seseorang tentang adanya t indakn i r l ^ ^ ^ '

} J t v c l t  t c t ,

b '  melakukan t indakan per tama pada saat  i tu ,  d i tempat  ke jad ian dan melakukanpemer iksaan;
c '  menyuruh berhent i  seseorang Tersangka dar r  memer iksa tanda pengenal  d i r iTersangka;
d .  melakukan peny i taan benc ja  dan a tau surat ;
e .  mengambi l  s id ik  ja r i  dan memotre t  Tersangka;
f  '  memanggi l  o rang untuk d idengar  dan d iper iksa sebagai  rersangka a tau saks i ;g  mendatangkan orang ah l i  da lam hubungannya dengan pemer iksaan perkara;
h '  mengadakan penghent ian peny id ikan sete lah mendapat  petun juk  dar i  peny id ik

bahwa t idak terdapat  cukup bukt i  a tau per is t iwa tersebut  out<an merupakant indak p idana,dT se lan ju tnya mela lu i  Peny id ik  poLRl  member i tahukan ha ltersebut  kepada penuntu t  Umum, Tersangka a tau keruarganya;
i '  melakukan t indakan la in  menurut  hukum yang dapat  d iper tanggungjawabkan.

Pasa l  5

PPNS da lam melaksanakan tugasnya sebagaimana d imaksud pasa l  3 ,  berada d ibawah koord inas i  dan pengawaian peny id ik  poLRr .

BAB I I I
HAK DAN KEWAJIBAN

Pasal 6

(1)se la in  hak-hak sebagai  PNs sebagaimana yang d i tentukan da lam Undang-undang Nomor  43 Tahun 1ggg,  tepa ia  ppNS dapl r t  O iOur ikan uang insent i f ,
(2)  Besarnya uang insent i f  sebagaimana d imaksud da lam ayat  (1)  d i te tapkandengan Keputusan Gubernur .

Pasa l  7

PPNS sesuai  dengan b idang tugasnya waj ib  :
a ,  melakukan pe.ny id ikan apabi la  mengetahu i ,  mener ima laporantentang ter jadinya pelanggaran terhidap peraturan Daerah,
b ,  menyerahkan has i l  peny id ikannya kepada penuntu t  UmumPOLRI  da lam wi layah hukum yang sama;
c '  membuat  Ber i ta  Acara set iap t indakan daram har  :

1)  Pemer iksaan tersangka;
2)  Penggeledahan rumah;
3)  Peny i taan barang;

a tau pengaduan

mela lu i  Peny id ik



4)  Pemer iksaan saks i ;
5) Pemeriksaan ternpat kejadian.

d ,  Membuat  laporan pe laksanaan tugas kepada Gubernur  mela lu i  P impinan Uni t
Organisas inya masing-masing.

BAB IV
PENDIDIKAN,  PENGANGKATAN,  MUTASI  DAN PEMBERHENTIAN

Pasal  B

PNS yang akan d iangkat  menjad i  PPNS d iharuskan mengikut i  pend id ikan khusus
sesuai  dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku.

Pasa l  9

Hal -ha l  yang berka i tan dengan tekn is  penye lenggaraan pendid ikan d ia tur  leb ih
lan ju t  o leh Gubernur  sesua i  dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku.

Pasa l  10

(1)  Pengangkatan PPNS d i l ingkungan Pemer in tah Prop ins i  d iusu lkan o leh
Gubernur kepada Menter i  Kehakiman dan HAM melalui  lv lenter i  Dalam Negeri .

(2)  Syarat -syarat  Pegawai  Neger i  S ip i l  yang dapat  d iangkat  menjad i  Peny id ik
Pegawai  Neger i  S ip i l  ada lah :
a .  Serendah-rendahnya berpangkat  Pengatur  Muda (Golongan l l /b ) ;
b .  Berpendid ikan serendah-rendahnya Seko lah Lan ju tan T ingkat  Atas;
c .  D i tugaskan d i  B idang Tekn is  Operas iona l ;
d .  Te lah lu lus  pendid ikan khusus d i  B idang Peny id ikan,
e .  Daf tar  Peni la ian Pelaksanaan Peker jaan (DP3)  da lam 2 (dua)  tahun

berturut- turut  dengan ni la i  rata-rata baik;
f .  Berbadan sehat  dan d ibukt ikan dengan Keterangan Dokter .

Pasa l  11

(1)  Dalam Surat  Usu lan Pengangkatan Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  harus
d icantumkan :
a .  Nomor ,  tahun dan nama Peraturan Daerah yang menjad i  dasar  hukum

pember ian kewenangan sebagai  Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  yang
d iusu l kan ;

b .  Wi layah ker ja  Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  yang d iusu lkan.



(2)  Dalam surat  Usu lan tersebut  ayat  (1)  Pasa l  in i  harus d i lampi rkan :

a.  Photo copy l jazah terakhir  yang di legal is i r  rangkap 4 (empat);

b .  photo  copy Surat  Keputusan Pengangkatan Jabatan/Pangkat  terakh i r  yang

di lega l is i r ,  rangkaP 4 (emPat) '

c.  photo copy Daftar Peni la ian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) untuk selama 2

(dua)  tahuh terakh i r  ber turu t - turu t  yang d i lega l is i r ,  rangkap 4  (empat ) ;

d .  photo  copy ser t i f i ka t  Pendid ikan khusus d ib idang Peny id ikan yang

di lega l is i r ,  rangkaP 4 (emPat) ;

e,  Surat Keterangan Dokter yang menyatakan Pegawai Negeri  Sipi l  yang

bersangkutan berbadan sehat rangkap 4 (empat);

f .  Pas Photo  h i tam put ih  ukuran 2x3 sebanyak 2  (dua)  lembar '

Pasa l  12

(1)  ppNS yang mutasi  antar  instansi  atau antar  Kabupaten/Kota dalam Daerah,

Keputusan Mutasinya d i terb i tkan o leh Gubernur dan di laporkan kepada

Menter i  Dalam Neger i ,

(2)  ppNS yang mutasi  antar  Propinsi  Keputusan Mutasinya d i terb i tkan o leh

Menter i  Dalam Neger i .

Pasa l  13

(1)  PPNS d iberhent ikan dar i  jabatannya karena :

a ,  Be ihent i  sebagai  Pegalva i  Neger i  S ip i l ;

b.  Atas permintaatt  sendir i ;
c .  Melanggar  d is ip l in  kepegawaian berdasarkan peraturan perundang-

undangan  yang  be r laku ;
d. l r .4utasi  Pegawai Negeri  Sipi l ;

e .  T idak lag i  mernenuhi  syarat  sebagai  PPNS;

f .  Men ingga l  dun ia .

(2)  Pemberhent ian PPNS sebagaimana d imaksud ayat  (1) ,  d ia jukan o leh Gubernur
kepada Menter i  Kehak iman dan HAM mela lu i  Menter i  Da lam Neger i .

(3)  Usu l  Pemberhent ian PPI ' lS  harus d iser ta i  dengan a lasan-a lasan dan bukt i
pendukung  nya .

Pasa l  14

Keoutusan Pemberhent ian PPNS d i terb i tkan o leh Menter i  Kehak iman dan HAM.

BAB V
KARTU TANDA PENGENAL

Pasa l  15

(1)Pegawai  Neger i  S ip i i  yang d iangkat  a tau mutas i  sebagai  PPNS d iber i  Kar tu

Tanda Pengenal  yang d i terb i tkan o leh Gubernur  da lam ha l  in i  Kepala  B i ro

Hukum Sekretar ia t  Daerah.



(2)  Kar tu  Tanda Pengenal  d in taksud ayat  (1)  ber laku untuk jangka waktu  3  ( t iga)
tahun,  terh i tung mula i  tanggal  d ike luarkannya.

(3)  Bentuk Kar tu  Tanda Pengenal  sebagaimana d imaksud ayat  (1) ,  sebagaimana
tercantum pada Lampi ran I  Peraturan Daerah in i .

Pasa l  16

(1)  Sete lah hab is  masa ber lakunya Kar tu  Tanda Pengenal  sebagaimana d imaksud
pasa l  15 ayat  (2)  dapat  d iusu lkan perpan jangan.

(2)  Perpan jangan Kar tu  Tanda Pengenal ,  harus d ia jukan se lambat - lambatnya
dalam waktu  2  (dua)  minggu sebelum berakh i r  masa ber lakunya,  o leh
Pimpinan Uni t  Organ isas i  kepada Gubernur  mela lu i  Kepala  B i ro  Hukum
Sekretar iat  Daerah.

(3) Perpanjangan Kartu Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud ayat (2) dalam
waktu 14 (empat belas) har i  terhi tung sejak tanggal di ter imanya permohonan
perpanjangan,  harus sudah se lesa i  d iproses penerb i tannya o leh B i ro  Hukunr
Sekretar iat  Daerah.

(4)  Penggant ian Kar tu  Tanda Pengenal  karena mutas i  sebagaimana d imaksud
Pasal  15 ayat  (1) ,  d i te rb i tkan o leh Gubernurda lam ha l  in i  Kepala  B i ro  Hukum
Sekretar iat  Daerah.

Pasa l  17

Untuk memperpanjang l (ar tu  Tanda Pengenal  d imaksud Pasa l  16 ayat  (1)  da lam
Sura t  Usu lan  ha rus  d i l amp i r kan  :

a .  Photo  Copy Kar tu  Tanda Pengenal  yang te lah hab is  masa ber lakunya;

b ,  Su ra t  Kepu tusan  Pengangka tan  sebaga i  ppNS;

.  D h n f n  f - n n rt .  r ruru  \ ,upy Surat  Keputusan Pengangkatan terakh i r  da lam jabatan/pangkat
Pegawai  Neger i  S ip i l ;

d .  DP3  un tuk  1  tahun  te rakh i r ;

e ,  Pas Photo  ukuran 2  x  3  cm h i tam put ih  sebanyak 2  (dua)  lembar ;

f  '  Persyaratan sebagaimana d imaksud huruf  a  sampai  dengan d mas ing-masing
rangkap 1  (satu) .

BAB VI
SUMPAH/JANJI  DAN PELANTTKAN

Pasa l  1B

(1 )PPNS sebe lum me laksanakan  tugasnya  ha rus  te r l eb ih  da l ru lu  mengangka t
qr rmn2hi ian j i  dan d i lant ik  sesua i  dengan peraturan perundang-undangan yang
ber laku.



(2)  Tata  cara  Penganrb i lan Sumpah/Jan j i  dan Pelant ikan sesuai  dengan peraturan
perundang-undanq  an  ya r rg  be r laku ,

BAB VI I
PELAKSANAAN PENEGAKAN PERATURAN DAERAH

Pasa l  19

PPNS yang te lah d i lant ik  dapai  melaksanakan peny id ikan pe langgaran Peraturan
Daerah d i  w i layah ker ja  mas ing-masing.

Pasa l  20

Petun juk  tekn is  peny id ikan pe langgaran Peraturan Daerah o leh PPNS d ia tur  leb ih
lan ju t  o leh Gubernur  sesua i  dengan peraturan perundang-undangan yang ber laku.

Pasa l  2 ' l

Set iap PPNS da lam menja lankan tugas peny id ikan d i lengkapi  dengan Surat
Per in tah Peny id ikan dar i  P impinan Uni t  Organ isas i  a tas  nama Gubernur .

BAB VI I I

BENTUK FORMULIR  PENYIDIKAN

Pasal22

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana d imaksud pada Pasa l  3  d i te tapkan
bentuk formul i r  peny id ikan sesuai  dengan peraturan perur rdang-undangan yang
ber laku.

BAB IX

PEMBINAAN

Pasa l  23

Pembinaan terhadap Peny id ik  Pegawai  l r leger i  s ip i l  mel iput i  :
a .  Pemb inaan  Umum;

b .  Pemb inaan  Khusus .

Pasa l  24

(1 )Pemb inaan  umum sebaga imana  d imaksud  Pasa l  23  hu ru f  a  d i l akukan  o leh
Men te r i  Da lam Neqer i .



(2 )  Pemb inaan  sebaga imana  d imaksud  da ram aya t  (1 )  mer ipu t i  :
a .  Keb i jaksanaan b io 'ang pendid ikan/perat ihar r ;
b .  Keb i jaksanaan penyusunan program;
c .  Rapat - rapat  koord inas i .

(3)  Pembinaan khusus sebagaimana d imaksud pasar  23 huruf
Gubernur  beker jasama dengan rns tans i  te rka i t .

(a)  Pembinaan sebagaimana c i imaksud ayat  (3)  mer iput i  :
a .  Pembinaan Tekn is  yur id is  dan Tekn is  Admin is t ras i ;
b '  Pembinaan peraksanaan tugas- tugas operas ionar .

b  d i lakukan o leh

Menter i  Dalam Negeri
dengan Lampi ran lV

BAB X
PAKAIAN DAN ATRIBUT

Pasal  25

(1 )Paka ian  D inas  ppNs  be rpedoman  da ram Kepu tusan
sebagaimana tercantum daram Lampi ran i l  sampai
Peraturan Daerah in i .

(2)  Tata  cara  penggunaan paka ian d inas PpNS sebagaimana d imaksud ayat  (1)d ia tur  leb ih  lan ju t  o leh Gubernur .

BAB XI
PEMBIAYAAN

Pasa l  26

(1 )B iaya  pe iaksanaan  pemb inaan  Tekn is  Yu r id i s  dan  Admin i s t ra t i f ,  t e rmasukkeg ia tan  pengawasan  cJan  pengenda l i an  tugas - tugas  ope ras iona l  penegakan
Peraturan Daerah o leh PPf ' ls  d ibebankan pada Anggaran pendapatan danBelan ja  Daerah daram har  in i  B i ro  Hukuni  sekre tar ia t  Daerah.

(2)  B iaya pe laksanaan tugas- tugas peny id ikan peranggaran peraturan Daerah orehPPNS d ibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belan ja  Daerah d ised iakandalam Pos Anggaran Dinas/ lns tans i /Un i t  tempat  ker ja  ppNS yangbersangkutan ber tugas.

BAB XII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal  27

Hal -ha l  yang be lum cukup d ia tur  c ja larn
tekn is  pe laksanaannya akan d ia tur  leb ih

Peraturan Daerah ini ,  sepanjang rnengenai
lanjut  dengan Keputusan Gubernur.



Pasal  28

Peraturan Daerah in i  mula i  ber laku pada tanggal  d iundangkan.
Agar  set iap orang mengetahu inya memer in tahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini  dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Propinl i  Banten.

Ditetapkan di Serang
pada tanggal  21 &eenber Z0Oz

GUBERNUR BANTEN,

ttd

H .  D .  M U N A N D A R

Diundangkan d i  Serang
pada tanggal  24 beenber  2002

SEKRETARIS DAERAH
PROPINSI  BANTEN,

ttd

Drs .  H ,  CHAERON MUCHSTN
Pemb ina  U tama Muda

NtP .  010  057  348

LEMBARAN DAERAH PRCPINSI  BANTEN TAHUN 2OO2 NOMOR . .?4 . .
SERI  :  . . .F . . .



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH PROPINSI  BANTEN
NOMOR :4  5  14ptUN 2002

TENTANG

PENYIDIK PEGAWAI NEGERI SIPIL
DIL INGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

I .  UMUM

Dengan  be r lakunya  Undang-undang  Nomor  B  Tahun  1gB1  ten tang  Hukum
Acara P idana maka kedudukan R. l .B .  (s taasb laad rahun 1942 Nomor  14)
d ihubungkan  dengan  Undang-undang  Nomor  1  Dr t .  Tahun  1951  sepan jang
mengenai  Hukum Acara P idana t idak ber laku lag i  bag i  peny id ik  pegawai  Neger i
s ip i l  sebagaimana pasa l  6  ayat  (1)  hurup b  undang-undang Nomor  B tahun
198 '1  '  kewenangannya sesuai  dengan Undang-undang yang menjad i  dasar
hukum.

Menuru t  K i tab  Undang-undang 'Hukum Acara  p idana  (KUH ' )  yang
dimaksud Penyidik Pegawai Negeri  s ipi l  (ppNS) adatah pejabat pegawai
Negeri  s ipi l  ter lentu yang diber i  wewenwng khusus oleh Undang-undang untuk
melakukan penyidikan terhadap perangaran peraturan Daerah.

sesuai  denganperkembangan dan permasalahan yang d ihadapi  ppNS
malaksanakan tugasnya, telah di tetapkan peraturan Menter i  Dalam Negeri
Nomer 4 Tahun 1997 tentang Penyidik pegawai Negeri  s ipi l  d i  l ingkungan
Pemer in tah Daerah.

Untuk tert ib dan keseragaman Pakaian Dinas serta meningkatkan wibawaPenyidik Pegawai Negeri  s ipi l  d i  l ingkungan pemerintah Daerah, berdasarkan
Kept r tusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  30 Tahun l  ggg tentang paka ian Dinas
Lapangan Peny' id ik Pegawai Negeri  s ipi l  d i  L ingkungan perner intah Daera,da lam rangka menegakan peraturan Daerah.

Menurut KUHAP PPNS adalah Pejabat pNS Tertentu yang diber iwewenang kusus o leh Undang-  Undang.

Kewenangan Penyidik Pegawai Negeri  .Sipi l  tersebut sesuai dengan
Undang-Undang yang menjad i  dasar  hukumnya masing-masing yang da lam



pelaksanaan tugasnya d ibawah koord inas i  dan pengawasan Peny id ik  Po l r i

(pasa l  6  ayat  (2)  KUHAP).

Pada umumnya kewenangan PPN.S d ia tur  secara tegas dan terper inc i

d ida lam Undang-undang  yang  men jad i  dasa r  hukumnya .

Anrh i l e ' l a l am Undang-undang  yang  men jad i  dasa r  hukumnya  t i dak,  \ | / q v r r q  v r

mengatur  secara tegas kewenangan yang d iber ikan kepada PPNS d ib idang

penyidikan, maka PPNS tersebut dalam melaksanakan kewaj ibannya hanya

mempunyai  wewenang sebagaimana d iamaksud Keputusan Menter i  Kehak iman

Nomor  M-04-PW.07,03 Tahun 1984 Pasa l  2 ,  yakn i  mel iput i  :

a ,  Mener ima laporan a tau pengaduan dar i  seorang tentang adanya t indak
n i r ' l  a  n  l
H r v u l  r s ,

b.  Melakukan t indakan per tama pada saat  d i tempat  ke jad ian melakukan

Demer i ksaan :

n ^ ^ ^ . , , , , , , kc.  lv lenyurun be i 'hent i  seorang tersangka dan memer iksa tanda pengenal  d i r i

te rsangka;

d .  Melakukan peny i taan benda dan a tau surat ;

e .  Mengambi l  s id ik  ja r i  dan memotre t  seseorang;

f  ,  Memanggi l  seseorang untuk d idengar  dan d iper iksa sebagai  tersangka a tau

saks i ;

g .  Mendatangkan orang ah l i  yang d iper lukan da lam hubungannya dengan
pemer iksaan perkara;

h.  Mengadakan penghent ian penyidikan setelah setelah mendapat petunjuk

dari  penyidik POLRI bahwa t idak terdapat cukup bukt i  atau per ist iwa
tersebut  bukan merupakan t indak p ic jana dan se lan ju tnya mela lu i  peny id ik
member i tahukan ha l  te rsebut  kepada penuntu t  umum, tersangka a tau
ke luarganya;

i .  Mengadakan t indakan la in  menurut  hukum yang dapat
d ipertan g g u ngjawabkan

Dengan membandingkan wewenang yang ada Pada Peny id ik  pOLRl ,

sesuai pasal  7 KUHAP, maka PPNS t idak benruenang melakukan t indakan
penangkapan ,  penahanan .

Dalam ha l  akan melakukan t indakan penangkapan atau penahanan,  maka
PPNS d i  l ingkungan Pemer in tah Daerah harus meminta  bantuan peny id ik

POLRI



Kewenangan Pemerintah Daerah mengangkat PpNS terdapat dalam
Undang-undang Nomor  22 Tahun 1999 pasa l  74 ayat  ( i )  yang berbuny i
Penyidikan dan penuntutan atas pelanggaran Peraturan Daerah di lakukan oleh
Pejabat Penyidik dan Penuntut sesuai dengan peraturan perundang-undangan,
dan ayat (2) berbunyi  :  Dengan Peraturan Daerah dapat juga di tunjuk pejabat
la in  yang d iber i  tugas untuk melakukan peny id ikan terhadap pe langgaran a tas
ketentuan Peraturan Daerah.

Dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tersebut t idak menyebutkan
secara tegas mengenai kewenangan penyidik,  maka kewenangan ppNS di
l ingkungan Pemer in tah Daerah sampai  saat  in i  mas ih  berpedoman pada
ketentuan pasal 2 Keputusan Menter i  Kehakiman Nomor M-04-pw.07.03 Tahun
1984 sebagaimana te lah d isebutkan d i  a tas .  Ha l  in i  d idasarkan pada Ketentuan
Pera l ihan Undang-undang Nomor  22 Tahun lggg yang berbuny i  :  Se lama
belum d i te tapkan peraturan pe laksanaan Undang-undang in i ,  se luruh ins t ruks i ,
petun juk  dan pedoman yang ada a tau yang d iadakan o leh pemer in tah dan
Pemer in tah Daerah j ika  t idak ber tentangan dengan Undang-undang in i
a {  i n r  r ^ f  ^  l ,  ^  ^  +  ̂ L .u r  r y c r L d A d r r  r c r d p  b g r l a k u .

Sebagaimana d iketahu i ,  bahwa de l ik  yang d ia tur  da lam peraturan Daerah
hanya bers i fa t  p idana pe langgaran dengan hukuman denda pa l ing t ingg i
Rp '  5 '000 '000, -  ( l ima ju ta  rup iah)  dan p idana kurungan se lama- lamanya 6
(enam) bu lan '  Ha l  in i  sebagaimana tercantum da lam pasa l  71 ayat (1)  dan ayat
(2)  Undang-undang Nomor  22Tahun 1g9g.

Pasa l  71 ayat  (1)  menyebutkan bahwa,  Peraturan Daerah dapat  memuat
ketentuan tentang pembebanan b iaya paksaan penegakan hukum se luruhnya
a tau  sebaga ian  pada  pe langgar .

Pasa l  71 ayat  (2)  menyebutkan bahwa,  Peraturan Daerah dapat  memuat
ancaman p idana pa l ing lama 6 (enam) bu lan a tau denda sebanyak-banyaknya
Rp'  5 '000 '000, -  ( l ima ju ta  rup iah)  dengan atau t idak merampas barang ter tentu
untuk daerah,  kecua l i  i i ka  d i tentukan la in  da lam peraturan perundang-
undangan .

Pada hakekatnya untuk menegakan hukum terhadap peraturan Daerah
tersebut,  lebih banyak bersi fat  t indakan prepent i f  dan t indakan represi f
non jus t is ia l '  o leh karena i tu  bag i  Pemer in tah Daerah untuk mengurangi
pe langgaran terhadap Peraturan Daerah per lu  adanya peny id ik  pegawai  Neger i
s ip i l  yang dapat  ber t indak melakukan tugas Kepol is ian repres i f  jus t is ia l  yang



dibenarkan o leh i iukum,  guna mencegah ser ta  mengurangi  gangguan

ketentraman dan ketert iban disamping upaya meningkatkan pendapatan daerah
sebagaimana d ia tur  da lam Peraturan Daerah tentang Pajak  dan Ret r ibus i .

Untuk tert ib dan keseragaman pakaian dinas serta meningkatkan wibawa
peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  d i  l ingkungan Pemer in tah Daerah da lam rangka
nono ' r rk rn  Peraturan Daerah per lu  d i te tapkan Paka ian Dinas Lapanganr v r  r v v e r \ s r  I

Penyid ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  d i  L ingkungan Pemer in tah Daerah,  sebagaimana
di tegaskan da lam Keputusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  30 Tahun l  ggg

tentang Paka ian Dinas Lapangan Peny id ik  Pegawai  Neger i  S ip i l  d i  l ingkungan
Pemer in tah Daei 'ah.

I I .  PASAL DEMI  PASAL

P a s a l  1

Pasa l  2

P a s a l  3

Pasa l  4

huruf  a  s /d  c

hu ru f  d

ls t i lah- is t i lah  yang d i rumuskan da lam pasa l  in i
d imaksudkan agar  terdapat  keseragaman penger t ian a tas
is i  Peraturan Daerah in i ,  seh inga dapat  menghindarkan
kesa iahpahaman da lam penafs i rannya.

Tanggung jawab ppNS t idak rag i  bers i fa t  rangsung
kepada Gubernur  mela inkan mela lu i  p impinan organ isas i
Karena pejabat yang bertugas membina secara rangsung
dan bertanggung jawab terhadap kredibi l i tas ppNS yang
bersangkutan ada lah p impinan organ isas inya.
Yang d imaksud dengan peraturan Daerah d is in i  ada lah
Peraturan Daerah yang mengandung sangs i  p idana,
termasuk petunjuk peraksanaan peraturan Daerah .

Cukup  je las

Yang d imaksud dengan peny i taan adarah serangka ian
t indakan PPNS untuk mengambi l  a r ih  dan a tau meny impan
dibawalr  penguasaannya benda bergerak atau t idak
bergerak, berwujud atau t idak berwujud untuk kepent ingan
pembukt ian da lam peny id ikan,  penuntu tan dan perad i lan.
Yang d lmaksud dengan benda adarah benda yang d iduga
berhubungan dengan dugaan ac ianya t indak p idana.
Ya 'g  d imaksud dengan surat  ada lah surat  yang berasa l
dar i  te rsangka a tau d i tu jukan padanya a tau kepunyaannya



Huruf e s/cj

Pasa l  5

atau diperuntukan baginya atau apabira surat tersebut
merupakan ara t  untuk merakukan t indak p idana,
Cukup je las

PPNS da lam nre laksanakan tugas peny id ikan,  t idak
ter lepas dar i  peranan peny id ik  poLRr  seraku koord inator
dan pengawas,  karena berkas has i r  peny id ikan ppNs
t idak dapat  rangsung d i r impahkan ke Kejaksaan mera inkan
harus mela lu i  peny id ik  pOLRI

Cukup  je las

:  peny id ikan oreh ppNs d i raksanakan seterah ppNs yang
bersangkutan memperoreh surat  per in tah dar i  p impinan
organ isas inya a tas  nama Gubernur .

:  Cukup  je las

:  Cukup  je las

:  Cukup  je las

:  Peny id ikan kusus tersebut  waj ib  d i iku t i  o reh pNs,  sebrumdiusurkan untuk d iangkat  menjad i  ppNs oreh Menter iKehak iman dan HAM
:  Cukup  je las

:  Cukup je las

:  Cukup je las
'  Yang d imaksud berbadan sehat  ya i tu  bahwa yang

bersangkutan mempunyai kondisi  f is ik yang dinyatakansehat secara medis serta t idak mempunyai penyaki t
te r tentu  yang dapat  mengganggu peraksanaan tugasnya.
Cukup je las

Cukup  je las

Cukup  je las

Cukup  je las

Cukup je las

Cukup  Je las

Cukup  je las

Pasa l  O

Pasa l  7

hu ru f  a

huruf  b

huruf  c

huruf  d

Pasal  B

Pasa l  g

Pasa l  10

Ayat  (1)

Ayat (2)

huruf a s/d

hu ru f  f

Pasal '1 1

Pasa l  12

Pasa l  13

Pasa l  14

Pasa l  15

Pasa l  16

Pasa l  17



Pasal  18 :  Pengangkatan sunrpah/ jan j i  dan pe lant ikan PPNS

di lakukan o leh Gubernur  a tau pe jabat  yang d i tun juk .

Pasa l  19 :  PPNS hanya dapat  melakukan peny id ikan terhadap

pelanggaran Peraturan Daerah yang mengandung sanks i

sesua i  dasa i '  hukum wewenang dan wi layah ker janya

mas ing -mas ing ,

Pasa l  20  :  Cukup  je las

Pasal  21 :  Pengecual ian terhadap ketentuan in i  ada lah da lam ha l

ter tangkap tangan.

?asal 22 :  Cukup jelas

Pasa l  23

huruf  a  .  Pembinaan umunr  yang d i lakukan o leh Menter i  Da lam

Neger i  me l i pu t i  .

-  Keb i j aksanaan  b idang  pend id i kan  dan  pe la t i han ;

-  Keb i j aksanaan  penyusunanprog ram,

-  Rapa t - rapa tkoo rd inas i .

hu ru f  b  :  Pemb inaan  kusus  yang  d i l akukan  o leh  Gubernu r  me l i nu t i  '

-  Pembinaan tekn is  yur id is ;

-  Pembinaan tekn is  admin is t ra t i f ;
-  Pembinaan pe laksaan tugas- tugas operas iona l

Pasa l  24 :  Cukup je las

Pasa l  25  :  Cukup  je las

Pasai  26 :  Cukup je las

Pasal 27 :  Cukup jelas

Pasa l  28  :  Cukup  je las



LAMPIRAI{ I PERATURANT DAERAE PROPINSI BANTEN

NOMOR : +6 TAEUI ZOoz
TAIIGGAL : 27 Desenber zooz
TEbITANG : PENYIDK PEGAWAI NEGERI SIPIL DI

L IN GKLTNG AN PEIvIERINTAH DAERAH

BENTUK KARTU TAI{DA PENGENAL PPNS

6,5 cm

I Bentuk empat persegi panjang;
b. Panjang 9,5 cm, Lebar'6, icm;
c' warna kartu bagian depan putit dan bagian berakang hijau;d Bagian depan (warna putih) memuat :

9,5 cm

e. Bagran belaliang (rvarna hijau) memuat :

N o m o r  :  . . .  . . ,  . . ,  ,
N a m a  '  , . ,  . . .  . . .  , . .  . . .  :
P a n g l a t  :  . . . . . . . . . . . . . . , .
J a b a t a n  :  . . . . . . . . . . . . . . . .
Kcputuan Mentrcri
Kchaliman

Nomor

a.n GUBERNUR BANTEN
Sckretaris Dacrolr

u .D .
Kcpalu Si; Huk,rrr\

(Narna [cnglap)
NIP.

GUBERNUR B,INTBN,

rtd

TI. D. IVIUNANDAR

pas photo 2

n KARTU TANDA
PENGENAL

PPNS



BE]YTUK PAPA]\ I{APIA

BEIYTUK LEhICA}{A KORPRI

BENTUK IKAT PNGGAIYG

GUBERNUR BANTEN,

ftd

II. D. J\fUNANDAII



PAI(AIAI.{ DNAS LAPANGAI{ PPI.IS UNTUI( WANITA HAMIL

Tampak Depan Tampak Belakans

- . . - . t u  I  ' *

--- - l-  1 .{

l> 
'l 

'+-

\ , 1

KETERANQAN :

5.  
' fanda 

Khusus PPNS
6. Badge PE,MDA
7.  Tu l i san  PPNS
8. Lambang KOMRI

Papan nanta
Badge PPNS
Sepatu

I

l.

2.
3 .

GUBERNUR BANTEN,

ttd

H. D. MUNANDAR



LAI{PIRAN tI : PERATURAT.{ DAERAIT pRoplh-sl BANTEN
NOMOR : 46 IAEUI{2C02

TANGGAL : Zj Xeeember ZOOT
rENrANc 

ifiil."'i?if.l*,of#.H,ffi?[' ;ffi:.!
PAIC\IA^'' DNAS LAPAIYGAN ppiys ulr.rul( PRIA

Tampak Depan Tampak Belakang

. ' . 4 <

_ \ *

a- 
',1 -t

KETERANGAN

6. Topi Pet
7. Emblim ppNS
8, Tanda Khusus ppNS
9. Badge PEMDA
10. Tul isan ppNS

l. Lambang KORPRI
2 Ikat Pinggang
3. Papan nama
4. Badge ppNS
5. Sepatu

GUBBRNUR BANTBN,

ttd

I{. D. MUNANDAR


